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3.1 Simpulan

Hasil penelitian tentang kemampuan menulis surat
izin siswa SLTF Negeri 1 Wungu dapat disimpulkan siebagai

=t Tl e

Rata-rata tirgkat kemampuan menulis surat izin

siswa OSLTP Negeri 1 Wungu termasuk kualifikasi sedaig

-

>

(kategori C). Dengan menggunakan batasvkemampuan (lQlus)T;
C (kualifikasi sedar: ), diantara seluruh siswa yant 'Pe*"
jumlah 41 orang yang dapat dikatakan mampu menulis surat
izin dengan baik berjumlah Bl ciowa-atau ol 7. =

=

Hal itu muﬁgkin disebabkan oleh sikap guru dan

siswa. Dengan perincian rata-rata kemampuan menulis ejaan
dengan benar dalam kategori D: rata—-rata pemiliha kata
salimat

yang tepat dalam kategori C, dan penulisan susunan
dalamn. . kategagt < DosblEi e Eurang memperhatikan peiulisan
surat izin yang dibuat siswa. Dan siswa kurang memperhati-
susunan kalimat

kan penulisan ejaan, pilihan kata, dan

ketika menulis surat izin.
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5.2 Saran

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat
kemampuan menulis surat izin siswa SLTP Negeri 1 Wungu
adalah sedang (cukup). Berkaitan dengan hasil térsebut
dikemukakan saran—-saran yang berhubungan dengan usaha-

usaha untuk memperbaiki kemampuan menulis surat izin beoi

“

siswa SLTP Negeri 1 Wungu khususnya.

1. Ragi gt bahasa Indonesia

£y

Guru bahasa Indonesia hendaknya memperﬁatikdn

kesalahan—kesalahan penulisan surat izin siswa dan:

a. Surat izin itu yang dilihat jangan hanya alasan tiaak
masuk sekolah saja, melainkan juga penulisannya.

b. Guru menunjukkan kesalahan yang dibuat siswa apabisa
menulis dengan menggunakan ejaan yangA tidak jghar,

pilihan kata yang- @ idak tepat dan susunan kalima« vya 1

tidak jelas.

c. Guru meluangkan waktu untuk membahas Sl et S v ang

dibuat siswa dan menunjukkan penulisan surat izin  yang

benar setiap saat.
2. Bagi penyusun kurikulum bahasa Indonesia

Penvusun kurikulum hendaknya memberi jatah waktu

kegiatan menulis lebih banyak dari jatah waktu kemampuan

menyimak, berbicara, dan membaca. Karena kemampuan menulis

srang harus dikuasai siswa.

merupakan kemampuan puncak




Dengan jatah waktu yvang lebih banyak maka dimungkinkan

lebih dapat memupuk partisipasi kegiatan menulis bagi

siswa.
3. Bagi siswa
Menulis surat izin sangat penting  untuk memberi

informasi ketidakhadirannva di sekolah. Karena itu, siswa

harus memperhatikan penulisan surat izin yang benar yvailtu
dengan memperhatikan ejaan, pilihan ‘kata, dan fusunan
kalimat vyang benar agar apa yang ingin disampaikan dapat
tercapai. <

Fenyusunan kalimat yang baik, jelas, singkat sangat meh—
bantu kelancaran komunikasi melalui surat. 0Oleh kare:a

itu, siswa harus lebih memperhatikan kaidah—kaidah penu-

lisan surat yang benar. o
4. Bagi peneliti lebih lanjut

Penelitian vang dilakukan ini barulah terbates paua.
deskripsi tentang kemampuan menuli; surat izin siswea SLTFP
Negeri 1 Wungu yang meliputi ejaan, pilihan kata, dan
susunan kalimat. Yang belum diteliti dalam penelitian eini
tentang pengajafan menulis oleh guru, minat menulis siswa,

ketersediaan sarana, maupun kebiasaan menulis tanpa memp-—

erhatikan bahasa Indonesia secara baik dan benar. Karena

itu bagi peneliti laniut hendaknya melanjutkan penelitian

oleh

ini dengan memperhatikan hal-hal yang belum diteliti

penulis.
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